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ABSTRAK 
 

Komunikasi menjadi aspek penting dan kunci terciptanya proses belajar yang 

maksimal. Dengan komunikasi, terjadi pertukaran ide, instruksi, dan umpan balik 

antara guru dan siswa. Hal ini sesuai Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, dan Permendiknas Nomor 16 Tahun 

2007, yang menyatakan bahwa seorang guru harus mampu menggunakan 

komunikasi secara efektif, bukan hanya secara lisan, tapi juga tulisan dan isyarat. 

Di SMP Islam An-Nizam Medan, sebagai salah satu institusi pendidikan swasta 

berbasis Islam di kota Medan, berbagai inovasi pembelajaran mulai diterapkan 

guna meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Penerapan model 

PjBL mulai diperkenalkan sebagai strategi untuk mengembangkan keterampilan, 

khususnya kreativitas. Namun demikian, efektivitas implementasi PjBL di sekolah 

ini sangat bergantung pada bagaimana komunikasi pembelajaran dibangun dan 

dijalankan oleh para guru di dalam kelas. Oleh karena itu, penelitian ini dirancang 

untuk mengeksplorasi dan menganalisis peran komunikasi pembelajaran dalam 

penerapan Project Based Learning di SMP Islam An-Nizam Medan, dengan fokus 

pada bagaimana komunikasi tersebut mempengaruhi peningkatan kreativitas 

siswa. Guru selalu responsif terhadap pertanyaan siswa dengan menjawab secara 

cepat dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami, sehingga membuat siswa 

lebih percaya diri untuk bertanya dan aktif dalam pembelajaran. Hubungan positif 

antara guru dan siswa terjalin melalui komunikasi dua arah, baik di dalam kelas 

maupun secara personal, dengan memahami kebutuhan belajar siswa melalui 

diskusi empat mata dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Pembelajaran, Project Based Learning (PjBL), Smp 

Islam An-nizam Medan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi yang 

cerdas, kreatif, dan mampu bersaing, demi mencapai visi bangsa Indonesia yang 

unggul di tengah pesatnya perkembangan zaman. Hal ini sesuai dengan visi 

bangsa Indonesia di era Revolusi Industri dan Society, di mana manusia dituntut 

bukan hanya unggul secara akademik, tapi juga kreatif, mampu berpikir kritis, dan 

dapat berkomunikasi secara luas dan matang (Makkawaru, 2019). Dalam kondisi 

yang terus berubah, mutu dan kualitas belajar siswa menjadi ukuran penting yang 

harus terus ditingkatkan demi terciptanya sumber daya manusia Indonesia yang 

unggul, mandiri, dan mampu memberikan kontribusi positif pada bangsa dan 

negara. 

Komunikasi menjadi aspek penting dan kunci terciptanya proses belajar 

yang maksimal. Dengan komunikasi, terjadi pertukaran ide, instruksi, dan umpan 

balik antara guru dan siswa. Hal ini sesuai Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2005, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, dan Permendiknas Nomor 16 

Tahun 2007, yang menyatakan bahwa seorang guru harus mampu menggunakan 

komunikasi secara efektif, bukan hanya secara lisan, tapi juga tulisan dan isyarat.  

Di SMP Islam An-Nizam Medan, sebagai salah satu institusi pendidikan 

swasta berbasis Islam di kota Medan, berbagai inovasi pembelajaran mulai 

diterapkan guna meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Penerapan 
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model PjBL mulai diperkenalkan sebagai strategi untuk mengembangkan 

keterampilan, khususnya kreativitas. Namun demikian, efektivitas implementasi 

PjBL di sekolah ini sangat bergantung pada bagaimana komunikasi pembelajaran 

dibangun dan dijalankan oleh para guru di dalam kelas.  

Berdasarkan pengamatan awal, masih ditemukan beberapa kendala dalam 

proses komunikasi pembelajaran, seperti kurangnya pemahaman siswa terhadap 

instruksi proyek, minimnya umpan balik yang membangun, serta kurang aktifnya 

partisipasi siswa dalam diskusi kelompok. Hal ini menimbulkan pertanyaan 

penting: sejauh mana peran komunikasi pembelajaran dalam mendukung 

keberhasilan model PjBlL dan dalam meningkatkan kreativitas siswa?  

Oleh karena itu, penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi dan 

menganalisis peran komunikasi pembelajaran dalam penerapan Project Based 

Learning di SMP Islam An-Nizam Medan, dengan fokus pada bagaimana 

komunikasi tersebut mempengaruhi peningkatan kreativitas siswa. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan teori 

pembelajaran berbasis proyek, serta memberikan masukan praktis bagi guru dan 

pihak sekolah dalam merancang dan menerapkan strategi komunikasi yang efektif 

dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan untuk melakukan komunikasi yang efektif merupakan salah 

satu kompetensi yang harus dimiliki dan dikuasai oleh seorang guru, hal ini 

sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005, tentang standar nasional pendidikan, serta peraturan Menteri Pendidikan 
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Nasional (Permendiknas) Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru . Salah satunya adalah kompetensi sosial, yakni 

kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua / 

wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

Strategi membangun komunikasi dalam proses pembelajaran merupakan 

salah satu hal yang sangat penting untuk mewujudkan proses pembelajaran yang 

efektif . Karena, tanpa adanya komunikasi tidak mungkin peroses pembelajaran 

akan berjalan dengan lancar, karena komunikasi adalah kunci utama untuk 

berinteraksi antara guru dengan peserta didik. Komunikasi bukan berarti hanya 

berintraksi dengan menggunakan bahasa lisan semata, akan tetapi komunikasi 

juga bisa dilakukan dengan menggunakan bahasa tulis dan bahasa isyarat atau 

gerak tubuh. 

Pendidikan di Indonesia adalah aspek yang sangat penting bagi negara, 

kemajuan pendidikan di Indonesia sangat berpengaruh terhadap kemajuan bangsa. 

Untuk sebuah negara yang ingin maju, pendidikan harus dianggap sebagai suatu 

kebutuhan yang sama pentingnya dengan kebutuhan-kebutuhan lainnya 

(Makkawaru, 2019).  

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana peran komunikasi pembelajaran dapat mendukung penerapan 

Project Based Learning (PjBL) dan meningkatkan kreativitas siswa di SMP Islam 

An-Nizam Medan? 

1.3 Tujuan Penelitian 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami peran komunikasi 

pembelajaran dalam mendukung penerapan Project Based Learning (PjBL) dan 

meningkatkan kreativitas siswa di SMP Islam An-Nizam Medan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam kajian komunikasi 

pembelajaran dan penerapan Project Based Learning dalam meningkatkan 

kreativitas siswa. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik serupa. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, Memberikan pemahaman dan panduan dalam membangun 

komunikasi pembelajaran yang efektif selama penerapan Project Based 

Learning, agar proses belajar menjadi lebih interaktif dan mendorong 

kreativitas siswa 

b. Bagi Siswa, Membantu siswa mendapatkan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan, kolaboratif, dan kreatif melalui komunikasi yang 

terbuka dan mendukung.  

c. Bagi Sekolah, Memberikan masukan dalam pengembangan metode 

pembelajaran inovatif dan peningkatan kualitas proses belajar mengajar 

di SMP Islam An-Nizam Medan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal penelitian ini adalah sebagai 
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berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan ruang lingkup penelitian yang 

memberikan gambaran umum tentang pentingnya topik yang dikaji. 

BAB II: Tinjauan Pustaka dan Kerangka Konseptual Bab ini menjelaskan 

teori-teori yang relevan dengan topik penelitian, hasil-hasil penelitian terdahulu, 

dan kerangka konseptual yang digunakan sebagai dasar dalam menganalisis 

permasalahan penelitian. 

BAB III: Metodologi Penelitian Bab ini menjelaskan metode yang digunakan 

dalam penelitian, yang meliputi pendekatan penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, definisi operasional variabel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini berisi mengenai 

hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah peneliti dapatkan di lapangan. 

BAB V : Penutup, pada bab ini penulis memaparkan simpulan dan saran 

dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis dapatkan di 

lapangan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Komunikasi Pembelajaran 

Komunikasi pembelajaran merupakan proses penyampaian pesan yang 

terjadi dalam setiap aktivitas belajar mengajar, di mana pendidik menyampaikan 

pesan kepada peserta didik untuk membentuk pemahaman, sikap, dan 

keterampilan. Menurut Sadiman dkk. (2019:75), komunikasi pembelajaran adalah 

proses penyampaian pesan dari sumber pesan (guru) kepada penerima pesan 

(siswa) melalui saluran tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam setiap 

tahapannya. Setiap penyampaian pesan harus memperhatikan konteks, media, dan 

tujuan agar informasi dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Sedangkan menurut Arsyad (2021:34), komunikasi dalam pembelajaran 

berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan interaksi yang konstruktif antara 

guru dan siswa, serta antar siswa dalam proses belajar. Setiap komunikasi yang 

terjadi dapat mempengaruhi motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi. 

Dalam konteks pembelajaran aktif seperti Project Based Learning, setiap bentuk 

komunikasi menjadi jembatan penting untuk kolaborasi, eksplorasi ide, dan 

pengembangan kreativitas siswa. 

Dengan demikian, komunikasi pembelajaran adalah suatu bentuk 

komunikasi edukatif yang terjadi dalam setiap pertemuan belajar, dengan tujuan 

menciptakan perubahan perilaku belajar melalui interaksi verbal dan nonverbal 
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dalam lingkungan pendidikan. 

2.1.2 Unsur-Unsur Komunikasi Pembelajaran 

Menurut Sudjana (2020:46), unsur-unsur komunikasi pembelajaran 

mencakup beberapa elemen penting yang berperan dalam setiap proses 

penyampaian pesan. Unsur-unsur tersebut meliputi: 

1) Pengirim pesan (komunikator) – dalam konteks pembelajaran adalah guru 

yang menyampaikan materi pada setiap kesempatan belajar. 

2) Pesan – yaitu isi pelajaran, instruksi, atau arahan yang dikemas secara 

sistematis dalam setiap sesi pembelajaran. 

3) Media atau saluran – berupa verbal (lisan atau tulisan) maupun nonverbal 

(gerakan, ekspresi, teknologi pendidikan) yang digunakan dalam setiap 

interaksi pembelajaran. 

4) Penerima pesan (komunikan) – yaitu peserta didik yang menerima, 

memahami, dan menanggapi setiap pesan yang diberikan oleh guru. 

5) Umpan balik – tanggapan siswa atas pesan yang diberikan guru, yang 

muncul dalam setiap diskusi, tugas, atau evaluasi. 

6) Efek atau hasil – yaitu perubahan pada siswa, baik dari segi pengetahuan, 

sikap, maupun keterampilan sebagai hasil dari setiap komunikasi yang 

dilakukan selama proses belajar. 

Setiap unsur tersebut berkontribusi dalam menentukan keberhasilan 

komunikasi pembelajaran, khususnya dalam model Project Based Learning. 

2.1.3 Pengertian Project Based Learning (PjBL) 

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020), Project Based 
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Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek atau 

kegiatan sebagai media pembelajaran dalam setiap tahapan proses belajar untuk 

mencapai kompetensi tertentu. Setiap proyek yang dirancang dalam model ini 

mendorong siswa untuk melakukan investigasi secara mendalam, kolaboratif, dan 

kreatif terhadap topik yang dipelajari. 

Larmer dan Mergendoller (2019) menyatakan bahwa PjBL adalah 

pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan siswa dalam kegiatan eksplorasi 

untuk menghasilkan produk nyata sebagai hasil dari setiap proses penyelidikan 

dan pemecahan masalah. 

Dengan demikian, PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengedepankan keterlibatan siswa dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan proyek, hingga evaluasi, guna mengembangkan 

keterampilan abad 21, termasuk kreativitas. 

2.1.4 Ciri-Ciri Project Based Learning 

Menurut Thomas (2021:11), PjBL memiliki sejumlah ciri khas yang 

membedakannya dari model pembelajaran lainnya. Ciri-ciri tersebut mencakup: 

1) Berbasis masalah nyata – setiap proyek yang dikerjakan siswa berasal dari 

isu dunia nyata atau kebutuhan pembelajaran konkret yang relevan. 

2) Berorientasi pada produk – hasil belajar berupa produk nyata yang bisa 

dipertanggungjawabkan dalam setiap tahap penyelesaiannya. 

3) Kolaboratif dan komunikatif – siswa belajar bekerja sama dan 

berkomunikasi secara efektif dalam setiap proses penyelesaian tugas 

kelompok. 
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4) Melibatkan eksplorasi dan investigasi – setiap siswa dituntut untuk aktif 

mencari informasi, menganalisis data, dan memecahkan masalah. 

5) Pembelajaran berorientasi proses dan hasil – setiap tahapan dalam proyek 

menekankan pentingnya proses belajar serta pencapaian tujuan yang 

terukur. 

6) Reflektif dan evaluatif – siswa dan guru melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap setiap kegiatan yang telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran berikutnya. 

Setiap ciri tersebut mendukung pengembangan kemampuan siswa dalam 

berpikir kritis, kreatif, dan bertanggung jawab. 

2.1.5 Kreativitas Siswa 

Kreativitas menurut Munandar (2020:93) adalah kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru yang orisinal, berguna, dan sesuai dengan konteks. 

Dalam setiap proses belajar, kreativitas sangat dibutuhkan agar siswa mampu 

menemukan solusi yang inovatif terhadap berbagai persoalan. 

Guilford (2021) menyatakan bahwa kreativitas melibatkan beberapa aspek 

berikut: 

1) Fluency – kemampuan menghasilkan banyak ide dalam setiap situasi. 

2) Flexibility – kemampuan mengubah pendekatan atau menghasilkan berbagai 

alternatif solusi dalam setiap kondisi. 

3) Originality – kemampuan menciptakan ide unik yang tidak biasa dalam 

setiap kegiatan kreatif. 

4) Elaboration – kemampuan mengembangkan dan merinci ide-ide secara 
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mendalam dalam setiap proyek atau tugas. 

Dengan demikian, setiap kegiatan yang mendorong siswa untuk berpikir 

bebas dan terbuka dapat menjadi sarana dalam mengembangkan kreativitas 

mereka, termasuk dalam pendekatan Project Based Learning. 

2.1.6 Hubungan Komunikasi Pembelajaran, PjBL, dan Kreativitas 

Komunikasi pembelajaran yang efektif menjadi fondasi utama bagi 

keberhasilan pelaksanaan Project Based Learning. Dalam setiap tahapan PjBL, 

siswa dituntut aktif berdiskusi, bekerja sama, dan menyampaikan ide-ide – 

seluruhnya memerlukan keterampilan komunikasi yang baik. Setiap komunikasi 

yang terjadi dalam kelompok atau antara siswa dan guru mendorong terbentuknya 

lingkungan belajar yang produktif. 

Menurut Ningsih (2022), komunikasi dua arah yang dilakukan secara 

intensif dalam setiap sesi PjBL memberikan dampak positif terhadap kreativitas 

siswa. Setiap siswa merasa lebih percaya diri untuk mengungkapkan pendapat, 

mengeksplorasi ide baru, serta menyelesaikan proyek secara inovatif. 

Dengan demikian, hubungan antara komunikasi pembelajaran, Project 

Based Learning, dan kreativitas siswa bersifat sinergis. Setiap komponen saling 

memperkuat dan mendukung dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

bermakna. 

2.1.7 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah bahwa komunikasi pembelajaran 

memiliki peran sentral dalam mendukung keberhasilan model pembelajaran 

berbasis proyek (Project Based Learning) dalam konteks pendidikan di tingkat 
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SMP. Komunikasi yang efektif antara guru dan siswa diyakini mampu 

menciptakan suasana belajar yang kolaboratif, terbuka, dan mendorong partisipasi 

aktif siswa dalam setiap tahap pelaksanaan proyek. Melalui komunikasi yang 

baik, siswa tidak hanya memahami instruksi dan tujuan pembelajaran dengan 

lebih jelas, tetapi juga terdorong untuk menyampaikan ide-ide mereka secara 

terbuka, menerima masukan, serta belajar bekerja sama dalam menyelesaikan 

masalah. Dalam konteks ini, komunikasi menjadi jembatan penting dalam 

membangun keterlibatan siswa secara emosional dan intelektual terhadap proses 

pembelajaran. 

Selanjutnya, diasumsikan bahwa penerapan komunikasi pembelajaran 

yang terarah dalam Project Based Learning dapat menjadi faktor pendukung 

utama dalam menumbuhkan kreativitas siswa. Proyek-proyek yang diberikan 

memungkinkan siswa untuk berpikir kritis, mengeksplorasi gagasan, dan 

menghasilkan karya orisinal, yang kesemuanya membutuhkan ruang ekspresi 

melalui komunikasi. Guru sebagai fasilitator pembelajaran diharapkan mampu 

mengarahkan interaksi dengan cara yang mendukung kebebasan berpikir, tanpa 

menghilangkan batasan yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Dengan 

demikian, semakin efektif komunikasi pembelajaran dijalankan, maka semakin 

besar pula potensi peningkatan kreativitas siswa, khususnya dalam lingkungan 

sekolah berbasis nilai religius seperti SMP Islam An-Nizam Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian adalah suatu usaha atau proses untuk mencari jawaban 

atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang terencana, sistematis, atau 

dengan cara ilmiah, dengan tujuan menemukan fakta-fakta atau prinsip-prinsip, 

mengembangkan, dan menguji kebenaran ilmiah suatu pengetahuan. Penelitian ini 

disusun dengan langkah-langkah yang sistematis sesuai dengan tujuan dan fokus 

masalah yang dikaji. 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif bersifat deskriptif dan naratif, bukan berupa angka, melainkan 

berupa kata-kata, pendapat, persepsi, pemahaman, serta pengalaman informan 

yang berkaitan langsung dengan proses komunikasi dalam pembelajaran berbasis 

proyek. Data semacam ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi 

aktivitas pembelajaran, dan dokumentasi proyek yang dikerjakan oleh siswa. 

Peneliti menggunakan data ini untuk memahami makna yang tersembunyi di balik 

tindakan dan interaksi verbal antara guru dan siswa selama proses PjBL 

berlangsung. 

Data utama dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari tiga informan 

yang memiliki keterlibatan langsung dengan kegiatan Project Based Learning, 

baik sebagai pelaksana, fasilitator, maupun peserta. Informasi yang digali meliputi 

bagaimana komunikasi pembelajaran dibangun, media atau strategi komunikasi 
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yang digunakan, serta pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Data wawancara ini menjadi sumber penting untuk menggambarkan secara 

mendalam hubungan antara gaya komunikasi guru dengan respons dan kreativitas 

siswa dalam menyelesaikan proyek. 

Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumentasi kegiatan seperti foto 

hasil proyek siswa, catatan evaluasi guru, serta rekaman proses pembelajaran. 

Data ini digunakan sebagai pelengkap untuk menguatkan data utama yang 

didapatkan melalui wawancara dan observasi. Dengan memadukan berbagai jenis 

data tersebut, peneliti dapat membangun pemahaman holistik tentang bagaimana 

komunikasi pembelajaran dapat berperan dalam membentuk kreativitas siswa 

dalam konteks pembelajaran berbasis proyek. 

3.2 Kerangka Konsep  

Menurut Sugiyono (2019), kerangka konseptual adalah gambaran 

hubungan teoritis antar variabel yang diteliti, baik variabel bebas (independen) 

maupun variabel terikat (dependen), yang menjadi dasar dalam pelaksanaan 

penelitian. Kerangka ini menjelaskan bagaimana suatu variabel memengaruhi 

variabel lainnya, dan menjadi panduan dalam proses pengumpulan dan analisis 

data. 

Dalam penelitian ini, variabel Komunikasi Pembelajaran berperan sebagai 

variabel independen, Project Based Learning sebagai pendekatan yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, dan Kreativitas Siswa sebagai variabel dependen. 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 2.1 berikut : 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2025 

3.3 Definisi Konsep 

Konsep utama dalam penelitian ini mencakup komunikasi pembelajaran, 

project based learning (PjBL), dan kreativitas siswa. Komunikasi pembelajaran 

didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan antara pendidik dan peserta didik 

yang bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, nilai, dan keterampilan secara 

efektif. Dalam konteks pendidikan, komunikasi tidak hanya terjadi secara verbal 

melalui penjelasan guru, tetapi juga melalui media pembelajaran, ekspresi 

nonverbal, serta interaksi timbal balik yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Komunikasi yang efektif sangat berperan dalam membangun 

pemahaman, membangkitkan motivasi belajar, serta menciptakan lingkungan 

Komunikasi Pembelajaran 

Project Based Learning 

Pemanfaatan Media 

Kreatifitas Siswa SMP 

Islam An-nizam Medan 
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belajar yang kolaboratif dan kondusif. 

 

Sementara itu, Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam merancang 

dan menyelesaikan proyek nyata berbasis masalah, yang dapat menstimulasi 

berpikir kritis dan kreatif. Dalam implementasinya, PjBL mendorong kolaborasi, 

eksplorasi, serta pemanfaatan berbagai sumber informasi. Kreativitas siswa 

ditandai dengan kemampuan menghasilkan ide orisinal, memecahkan masalah 

secara inovatif, dan menciptakan produk yang mencerminkan pemikiran unik. 

Dengan demikian, peran komunikasi pembelajaran dalam model PjBL menjadi 

kunci untuk menggali potensi siswa, mengarahkan proses pembelajaran secara 

dinamis, serta meningkatkan kualitas interaksi yang mendorong tumbuhnya 

kreativitas secara optimal. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis Indikator 

1 Komunikasi Interpersonal 

Dalam Pembelajaran 

- Keterbukaan guru dalam 

menyampaikan pesan 

- Empati terhadap kondisi 

dan kebutuhan siswa 

- Kejelasan intruksi dalam 

tugas proyek  

- Responsif terhadap 

pertanyaan siswa  

- Kemampuan membangun 

hubungan positif antara 

guru dan siswa  
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2 Kreatifitas Siswa - Kolaborasi 

- Eksplorasi 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025 

3.5 Informan dan Narasumber 

Untuk mendalami data secara kualitatif dan memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai praktik komunikasi pembelajaran dalam model Project 

Based Learning (PjBL), peneliti menetapkan tiga orang informan utama. Informan 

ini dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam 

proses pembelajaran berbasis proyek di SMP Islam An-Nizam Medan. Ketiga 

informan tersebut mewakili berbagai perspektif dari pelaku utama pembelajaran: 

guru, siswa, dan pihak manajemen sekolah. 

Tabel 3.2 Data Informan  

No Nama 

Lengkap 

Jabatan / 

Peran 

Alasan Pemilihan 

1 M. Rudi 

Siregar 

Guru PKN Guru pelaksana utama model PjBL yang aktif 

memfasilitasi komunikasi pembelajaran dan 

mengarahkan proyek siswa. 

2 M. Syadid 

Athaya 

Siswa Kelas 

XI 

Siswa yang aktif dalam kegiatan proyek dan 

menunjukkan kemampuan komunikasi serta 

kreativitas dalam kelompok belajar. 

3 Zulfahmi 

Siregar 

Guru 

Matematika 

Memahami kebijakan sekolah terkait penerapan 

pembelajaran inovatif serta berperan dalam 
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evaluasi efektivitas pembelajaran. 

Informan di atas akan menjadi sumber data utama melalui wawancara 

mendalam, yang didukung dengan data observasi dan dokumentasi kelas. 

Pemilihan informan dilakukan dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung 

mereka dalam proses PjBL dan pengaruhnya terhadap dinamika komunikasi serta 

pengembangan kreativitas siswa. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan beberapa teknik 

berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi dilakukan secara langsung terhadap pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, terutama ketika proyek berlangsung. Peneliti 

mengamati bagaimana komunikasi antara guru dan siswa terjadi, bagaimana 

siswa menerima dan merespons instruksi, serta bagaimana kreativitas 

mereka muncul selama proses pembelajaran. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada: 

a. Guru mata pelajaran yang menggunakan pendekatan PjBL. 

b. Siswa yang terlibat dalam kegiatan proyek. 

c. Kepala sekolah atau bagian kurikulum. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menggali lebih dalam 

persepsi, pengalaman, dan tanggapan mereka terhadap komunikasi 

pembelajaran dan dampaknya terhadap kreativitas siswa. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang 

relevan seperti: 

a. Hasil karya siswa berupa proyek atau produk. 

b. Laporan penilaian kreativitas. 

c. Foto atau video aktivitas pembelajaran. 

d. Dokumen pendukung seperti silabus, RPP, atau pedoman pelaksanaan 

PjBL. 

Dokumentasi ini berguna untuk memperkuat temuan yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses mengolah data menjadi informasi yang 

bermakna dan mudah dipahami, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data kualitatif, yaitu proses sistematis untuk 

menganalisis data non-numerik seperti teks hasil wawancara, catatan observasi, 

dan dokumentasi visual untuk memahami makna, konsep, karakteristik, dan 

fenomena sosial yang berkaitan dengan peran komunikasi pembelajaran dalam 

proyek based learning terhadap kreativitas siswa. 

Adapun langkah-langkah teknis analisis data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data 

Tahap awal analisis adalah mengumpulkan seluruh data yang 

diperoleh dari hasil observasi di kelas, wawancara dengan guru dan siswa, 

serta dokumentasi hasil karya siswa. Data dikumpulkan secara sistematis 

agar dapat digunakan sebagai dasar dalam proses analisis. 

2. Reduksi Data 

Data yang terkumpul kemudian diringkas, diseleksi, dan difokuskan 

pada hal-hal penting yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. Reduksi data ini membantu peneliti menyederhanakan informasi 

kompleks menjadi tema-tema utama yang dapat dianalisis lebih lanjut. 

3. Penyajian Data 

Data yang telah direduksi disusun dan disajikan dalam bentuk 

deskriptif naratif dan tematik, seperti kutipan wawancara, ringkasan 

observasi, serta dokumentasi proyek siswa. Penyajian ini bertujuan 

mempermudah penarikan kesimpulan dan memperlihatkan pola keterkaitan 

antara peran komunikasi pembelajaran dan peningkatan kreativitas siswa. 

4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah terakhir adalah menarik kesimpulan dari hasil analisis data. 

Kesimpulan yang diambil akan diverifikasi dengan membandingkan temuan 

dari berbagai sumber data dan memperkuat keabsahan hasil penelitian. 

Verifikasi dilakukan secara terus menerus untuk memastikan bahwa 

kesimpulan mencerminkan realitas di lapangan. 
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3.8 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam An-Nizam Medan, yang 

berlokasi di Jl. Tuba II No.62, Tegal Sari Mandala III, Kec. Medan Denai, 

Kota Medan, Sumatera Utara 20226. Sekolah ini dipilih karena telah 

menerapkan model pembelajaran Proyek Based Learning dalam kurikulum 

pembelajarannya. 

2. Waktu Penelitian  

 Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian dimulai dari bulan juni 

sampai bulan agustus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 Pada bab ini, peneliti menyampaikan dan menganalisis data yang 

diperoleh dari penelitian lapangan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui wawancara langsung 

dengan tiga narasumber yang telah dipilih sesuai dengan topik penelitian. Selain 

itu, penelitian ini juga dilengkapi dengan observasi untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan komunikasi pembelajaran 

dalam proyek Based Learning untuk meningkatkan kreativitas siswa SMP Islam 

An-Nizam Medan. 

 Analisis data dalam penelitian ini berfokus pada peran komunikasi 

pembelajaran dalam proyek Based Learning yang diterapkan langsung oleh guru 

yang ada di SMP Islam An-Nizam Medan dengan tujuan untuk meningkatkan 

kreativitas siswa dalam proyek Based Leraning. Narasumber yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah siswa SMP Islam An-Nizam Medan , guru mata pelajaran 

matematika di SMP Islam An-Nizam Medan dan guru mata pelajaran PPKN di 

SMP Islam An-Nizam Medan. Melalui kombinasi wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai peran 

komunikasi pembelajaran dalam mendukung penerapan Project Based Learning 

(PjBL) dan meningkatkan kreativitas siswa di SMP Islam An-Nizam Medan. 
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4.1.1 Profil Narasumber  

Tabel 4.1 Profil Narasumber 

Narasumber 1 

Nama  Usia  Jenis  Jabatan  

Zulfahmi Siregar 40 Tahun Laki-laki  Guru Mata pelajaran 

Matematika 

Narasumber 2  

Nama  Usia  Jenis Kelamin Jabatan  

M. Rudi Siregar 40 Tahun Laki-laki  Guru Mata pelajaran PKN 

Narasumber 3 

Nama  Usia  Jenis Kelamin Jabatan  

M. Syadid 

Athaya 

14 Tahun Laki-laki Siswa Kelas 9 
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4.1.2 Dokumentasi Narasumber 

 

Gambar 4.1 Wawancara dengan Bapak 

Zulfahmi Siregar Selaku Guru 

Matematika di SMP Islam An-Nizam 

Medan 

 

Gambar 4.2 Wawancara dengan 

Bapak M. Rudi Siregar Selaku Guru 

PKN di SMP Islam An-Nizam 

Medan 

 

Gambar 4.3 Wawancara dengan M. Syadid Athaya, 
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4.1.3 Hasil Wawancara dengan Guru  

 Pada saat penulis mengajukan pertanyaan kepada narasumber 1 dan 2 

yang merupakan guru di SMP Islam An-Nizam Medan, mengenai apakah para 

narasumber memberikan informasi dengan jujur dan transparan kepada siswa 

pada saat proses pelajaran berlangsung di kelas, narasumber satu menjawab. 

“Ya, karena itu sangat penting terhadap kepercayaan siswa akan pelajaran 

yang akan kita sampaikan. Makanya transparansi itu penting menurut saya 

sekaligus mengajarkan anak cara bersikap dan berkarakter yang baik”. 

Dengan pertanyaan yang sama, narasumber 2 menjawab : 

“Pastilah yah, dengan jujur kita sampaikan supaya bisa jadi contoh yang 

baik, sikap jujur dan transparankan seorang guru bisa membentuk sikap 

positif siswa”. 

 Menurut narasumber 1, transparansi dalam menyampaikan informasi 

kepada siswa sangat penting karena berpengaruh terhadap kepercayaan siswa 

terhadap materi pelajaran yang disampaikan. Ia menegaskan bahwa sikap 

transparan bukan hanya membantu proses pembelajaran, tetapi juga menjadi 

sarana mengajarkan siswa untuk memiliki sikap dan karakter yang baik. 

 Begitupun dengan narasumber 2, ia menyatakan bahwa guru harus jujur 

dan transparan dalam mengajar agar dapat menjadi contoh yang baik bagi siswa. 

Menurutnya, sikap jujur dan keterbukaan yang ditunjukkan guru dapat 

membentuk sikap positif siswa, sehingga nilai-nilai tersebut dapat tertanam dalam 

diri mereka melalui keteladanan yang diberikan guru di kelas. 

 Pada saat penulis mengajukan pertanyaan kepada narasumber 1 dan 2 

yang merupakan guru di SMP Islam An-Nizam Medan, mengenai apakah para 

narasumber memahami kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat proses 
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pelajaran berlangsung di kelas, narasumber satu menjawab. 

“Kalau di Mapel saya sejujurnya iya. Kenapa karena memang banyak 

aktivitas belajar siswa yang bermacam-macam termasuk gaya belajar, 

kemudian gaya belajar yang bermacam-macam itu memang harus di 

pahami satu persatu untuk memudahan atau menarik minat siswa belajar 

dikelas”. 

Dengan pertanyaan yang sama, narasumber 2 menjawab : 

“Berarti harus kita tukar metodenya, metode pembelajaran itukan macam-

macam ada ceramah, ada visual ataupun media, kita lihat yang mana yang 

anak lebih tertarik atau dari salah-satu dari berbagai macam media”. 

 Menurut narasumber 1, dalam mata pelajaran yang ia ampu, pemahaman 

terhadap gaya belajar siswa sangat penting karena setiap siswa memiliki cara 

belajar yang berbeda-beda. Ia menekankan bahwa guru perlu memahami satu per 

satu gaya belajar tersebut agar proses pembelajaran di kelas menjadi lebih mudah 

dan mampu menarik minat siswa. 

Begitupun dengan narasumber 2, ia berpendapat bahwa perbedaan gaya 

belajar siswa dapat diatasi dengan menyesuaikan metode pembelajaran. 

Menurutnya, guru perlu mengganti atau menyesuaikan metode, baik dengan 

ceramah, visual, maupun media pembelajaran lainnya, sesuai dengan yang paling 

diminati atau menarik perhatian siswa.  
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Gambar 4.4 Metode Based Learning 

Pada saat penulis mengajukan pertanyaan kepada narasumber 1 dan 2 yang 

merupakan guru di SMP Islam An-Nizam Medan, mengenai apakah para 

narasumber menjelaskan Langkah-langkah pengerjaan proyek ataupun tugas 

dengan rinci dan dapat dipahami oleh siswa di kelas, narasumber satu menjawab. 

“Kalau itu saya cantumkan di LKPD jadi sebelum mereka mengerjakan 

soal atau tugas yang saya berikan itu secara terperinci saya gambarkan 

Langkah-langkah apa yang harus mereka kerjakan sesuaikan dengan 

sintaks dari model pembelajaran yang saya ajarkan”.. 

Dengan pertanyaan yang sama, narasumber 2 menjawab : 

“Untuk langkah-langkahnya itu harus dijelaskan dengan rinci dan dapat 

dipahami,karena kalau tidak maka, akan susah dipahami oleh anak-anak 

kita. tetap dengan rinci dan dapat dipahami. Awalnya dari mana 

memulainnya dari mana”. 

 Menurut narasumber 1, langkah-langkah pembelajaran sudah 

dicantumkan secara terperinci dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Ia 

menjelaskan bahwa sebelum siswa mengerjakan soal atau tugas, ia 

menggambarkan secara jelas tahapan yang harus dilakukan, disesuaikan dengan 
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sintaks model pembelajaran yang digunakan. 

 Begitupun dengan narasumber 2, ia menegaskan bahwa langkah-langkah 

pembelajaran harus dijelaskan dengan rinci dan mudah dipahami oleh siswa. 

Menurutnya, jika langkah-langkah tersebut tidak disampaikan secara jelas, maka 

siswa akan kesulitan memahami materi. Oleh karena itu, ia menekankan 

pentingnya urutan yang jelas, mulai dari tahap awal hingga tahap akhir 

pembelajaran. 

 Pada saat penulis mengajukan pertanyaan kepada narasumber 1 dan 2 

yang merupakan guru di SMP Islam An-Nizam Medan, mengenai apakah para 

narasumber menjawab pertanyaan siswa dengan cepat dan mudah dipahami oleh 

siswa, narasumber 1 menjawab. 

“Iya, karena memang membuat siswa mengerti adalah dengan menjawab 

pertanyaan mereka dengan mudah atau bahasa singkatnya itu dengan 

menggunakan bahasa merekalah itu lebih tepat saya rasa, supaya apa, 

supaya ada hubungan deka tantara guru dan siswa yang membuat mereka 

tidak canggung untuk bertanya kemudian mereka bisa mengekspresikan 

setiap proses pembelajaran yang mereka lakukan dikelas”. 

Dengan pertanyaan yang sama, narasumber 2 menjawab :  

“Pasti yah, jika siswa bertanya pasti saya langsung jawab dengan cepat 

dengan metode yang lebih mudah mereka pahami”. 

 Menurut narasumber 1, membuat siswa mengerti dapat dilakukan dengan 

menjawab pertanyaan mereka menggunakan bahasa yang sesuai dengan bahasa 

siswa. Hal ini, menurutnya, mampu menciptakan hubungan yang dekat antara 

guru dan siswa sehingga siswa tidak canggung untuk bertanya dan dapat 

mengekspresikan diri selama proses pembelajaran di kelas. 

 Begitupun dengan narasumber 2, ia menyatakan bahwa setiap kali siswa 
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bertanya, ia langsung menjawab dengan cepat menggunakan metode yang lebih 

mudah dipahami siswa. Hal ini dilakukan agar siswa dapat memahami materi 

secara efektif tanpa mengalami kebingungan. 

 Pada saat penulis mengajukan pertanyaan kepada narasumber 1 dan 2 

yang merupakan guru di SMP Islam An-Nizam Medan, mengenai apakah para 

narasumber membangun hubungan yang positif antara guru dan siswa di kelas, 

narasumber satu menjawab 

“Yang saya lakukan adalah menanyakan sebenarnya kebutuhan belajar 

mereka seperti apa, yang ini untuk hal ini biasannya saya ajak mereka 

berbicara empat mata ngomong dari hati kehati kemudian menanyakan 

belajar yang mereka inginkan itu yang seperti apa, kalau memang bisa 

saya terapkan dikelas, saya berusaha menerapkannya supaya mereka 

nyaman belajar disekolah”. 

 Dengan pertanyaan yang sama, narasumber 2 menjawab :  

“Ya yang pertama itukan suatu keharusan membangun hubungan positif 

antara guru dan siswa, yang kedua mengikuti apa yang menjadi keinginan 

mereka artinya dalam tanda kutip kondisional”. 

 

Gambar 4.5 Interaksi Guru dan Siswa  

Menurut narasumber 1, cara memahami kebutuhan belajar siswa dilakukan 

dengan mengajak mereka berbicara secara pribadi atau empat mata. Dalam 
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percakapan tersebut, ia menanyakan secara langsung model pembelajaran yang 

diinginkan siswa. Jika memungkinkan, ia berusaha menerapkan keinginan 

tersebut di kelas agar siswa merasa nyaman belajar di sekolah. 

 Begitupun dengan narasumber 2, ia menyatakan bahwa langkah pertama 

adalah membangun hubungan positif antara guru dan siswa. Setelah itu, barulah 

guru mengikuti keinginan siswa, namun dengan catatan bersifat kondisional, 

artinya disesuaikan dengan situasi dan kondisi pembelajaran. 

 Pada saat penulis mengajukan pertanyaan kepada narasumber 1 dan 2 

yang merupakan guru di SMP Islam An-Nizam Medan, mengenai bagaimana para 

narasumber berkolaborasi dengan siswa, narasumber 1 menjawab. 

“Oke, itu bisa dilakukan dengan berdiskusi intens ya’ jadi seorang guru 

dapat menanyakan atau dapat memahami atau dapat mempelajari 

kebutuhan belajar anak terlebih dahulu lalu kemudian menerapkan proses 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhannya, kemudian anak juga harus 

tetap bersemangat untuk terus belajar dan tidak boleh canggung dalam hal 

bertanya , jadi apapun kesulitan yang mereka alami dalam belajar bisa 

mereka tanyakan dengan sebebas-bebasnya untuk menambah motivasi 

belajar siswa tersebut”. 

Dengan pertanyaan yang sama, narasumber 2 menjawab : 

“Kita kasih pengertian, kita kasih gambaran, kenyataan tentang kehidupan 

hari ini atau keseharian mereka supaya menjadi cermin dan contoh bagi 

mereka. karenakan kolaborasi antara guru dan siswa tidak hanya terjadi 

pada aspek akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan 

pemahaman nilai-nilai kehidupan Mereka bisa cerita-cerita bagaimana 

kehidupan mereka ya”. 

 Menurut narasumber 1, pemenuhan kebutuhan belajar siswa dapat 

dilakukan melalui diskusi intens antara guru dan siswa. Guru perlu menanyakan, 

memahami, dan mempelajari kebutuhan belajar siswa terlebih dahulu, kemudian 

menerapkan proses pembelajaran sesuai dengan kebutuhan tersebut. Ia juga 
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menekankan pentingnya semangat belajar siswa dan kebebasan bertanya agar 

mereka dapat mengatasi kesulitan dalam belajar sekaligus meningkatkan motivasi 

belajar. 

 Begitupun dengan narasumber 2, ia menyatakan bahwa guru perlu 

memberikan pengertian dan gambaran nyata mengenai kehidupan sehari-hari 

siswa sebagai bentuk pembelajaran. Menurutnya, kolaborasi guru dan siswa tidak 

hanya terbatas pada aspek akademik, tetapi juga mencakup pembentukan karakter 

dan pemahaman nilai-nilai kehidupan. Dengan pendekatan ini, siswa didorong 

untuk berbagi cerita tentang pengalaman hidup mereka sehingga tercipta 

hubungan yang lebih bermakna. 

 Pada saat penulis mengajukan pertanyaan kepada narasumber 1 dan 2 

yang merupakan guru di SMP Islam An-Nizam Medan, mengenai bagaimana para 

narasumber membantu siswa dalam mengeksplor ide-ide baru, narasumber 1 

menjawab. 

“Tentunya iya karena memang itu penting yah jadi sekarang proses belajar 

itu bukan seperti menuangkan air di teko , menuangkan air ke gelas jadi 

semua dari gurunya tidak tapi murid juga harus mampu untuk 

mengeksplor kemampuannya melalui stimulus-stimulus yang diberikan 

oleh guru bidang studi. 

Dengan pertanyaan yang sama, narasumber 2 menjawab : 

“Kita bantu mereka dalam proses pembelajaran, ide-ide terbaru apa, yang 

kekinian apa yang mereka dapatkan, kita bantu, kita tanya sama mereka 

kalau masih bingung atau masih ragu, atau kalua misalnya mereka sudah 

dapat ide saya arahkan mereka supaya mereka bisa mengembangkan 

sendiri pikirannya. Saya percaya ide dari siswa itu sangat berharga dan 

tugas guru adalah membantu mengasahnya, bukan menggantikannya”. 

 Menurut narasumber 1, proses belajar saat ini tidak lagi bersifat satu arah 

seperti menuangkan air dari teko ke gelas, di mana semua pengetahuan berasal 
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dari guru. Sebaliknya, siswa juga harus mampu mengeksplor kemampuan mereka 

sendiri melalui stimulus-stimulus yang diberikan oleh guru bidang studi. 

Pendekatan ini menekankan pada peran aktif siswa dalam pembelajaran. 

 Begitupun dengan narasumber 2, ia berpendapat bahwa guru perlu 

membantu siswa dalam proses pembelajaran dengan memberikan dukungan 

terhadap ide-ide baru yang mereka miliki, termasuk ide-ide yang relevan dan 

kekinian. Guru dapat menanyakan, mengarahkan, dan membantu siswa yang 

masih ragu agar mampu mengembangkan pikirannya secara mandiri. Ia 

menegaskan bahwa ide dari siswa sangat berharga, dan tugas guru adalah 

mengasah, bukan menggantikannya. 

 

Gambar 4.6 Kolaborasi Guru dan Siswa 

Pada saat penulis mengajukan pertanyaan kepada narasumber 1 dan 2 yang 

merupakan guru di SMP Islam An-Nizam Medan mengenai apakah para 

narasumber menyampaikan pesan yang bersifat sesnitif atau korektif kepada 

siswa, narasumber 1 menjawab. 
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“Baik, kalau untuk ini, saya panggil anak terlebih dahulu kemudian saya 

ajak ngomong empat mata dalam satu ruangan tertentu kemudian saya 

sampaikan yang menjadi keluh kesah saya dan saya sampaikan hal-hal 

yang dia harus diperbaiki siswa tersebut dengan harapan tidak ada 

ketersingguangan antara siswa dan guru kemudian ada perubahan yang 

mendasar dari siswa untuk perubahan yang lebih baik”. 

Dengan pertanyaan yang sama, narasumber 2 menjawab : 

“Ya dengan contoh-contohlah ya, dengan tidak menyinggung mereka 

itukan, kita coba kasih gambaran supaya mereka berpikir dengan hal yang 

ini salah, ini negative atau ini sensitive kan, kita kasih contoh-contoh 

supaya mereka merasa terbuka denga napa yang mereka lakukan 

sebenarnya itu tidak sesuai, dengan cara-cara seperti itulah”. 

 Menurut narasumber 1, cara memberikan masukan kepada siswa 

dilakukan dengan memanggil mereka secara pribadi dan berbicara empat mata di 

ruangan tertentu. Dalam percakapan tersebut, ia menyampaikan keluh kesah 

sekaligus hal-hal yang perlu diperbaiki oleh siswa. Tujuannya adalah agar tidak 

terjadi ketersinggungan antara guru dan siswa, serta mendorong adanya perubahan 

positif yang mendasar pada diri siswa. 

 Begitupun dengan narasumber 2, ia menyampaikan bahwa masukan 

kepada siswa diberikan melalui contoh-contoh yang tidak menyinggung perasaan 

mereka. Dengan memberikan gambaran yang jelas, siswa dapat memahami bahwa 

tindakan tertentu adalah salah, negatif, atau sensitif. Melalui cara ini, diharapkan 

siswa merasa terbuka dan menyadari bahwa perilaku mereka sebenarnya tidak 

sesuai, sehingga mereka dapat memperbaikinya. 

4.1.4 Hasil Wawancara dengan Siswa  

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, para guru di SMP 

Islam An-Nizam Medan menyampaikan materi secara terbuka dan mudah 

dipahami oleh siswa. Pengajaran tidak berlangsung satu arah saja, melainkan 
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memberikan ruang bagi siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan 

pendapat. Cara mengajar yang terbuka ini menciptakan suasana belajar yang 

kondusif serta membuat siswa merasa lebih nyaman. Hal ini sejalan dengan 

keterangan narasumber 3, yang mengatakan : 

“Ya, menurut saya guru di sini mengajari saya dengan cara yang cukup 

terbuka dengan mudah dipahami.” 

 Penulis juga menemukan bahwa guru selalu memastikan pemahaman 

materi dengan menanyakan kepada siswa, “Bagaimana, sudah paham belum?”. 

Tindakan ini menunjukkan kepedulian guru terhadap sejauh mana siswa benar-

benar memahami materi. Jika ada yang belum mengerti, guru bersedia mengulang 

penjelasan dengan cara yang lebih sederhana. Narasumber 3 membenarkan hal ini 

dengan menyampaikan : 

“Guru di sini saat sedang selesai menjelaskan pasti akan bertanya kepada 

murid-murid, bagaimana sudah paham belum, jika belum paham maka 

guru akan menjelaskannya kembali.” 

 Dalam pengamatan penulis, guru juga memberikan penjelasan yang detail 

dan terstruktur, terutama saat siswa mengerjakan proyek atau tugas, sehingga 

siswa dapat mengikutinya dengan percaya diri. Narasumber 3 menegaskan hal 

tersebut,  

“Ya, guru-guru di sini menjelaskan dengan sangat detail dan sangat mudah 

dipahami untuk menjalankan sebuah proyek ataupun tugas yang 

diberikan.” 

 Selain itu, guru terlihat sangat responsif terhadap pertanyaan siswa. 

Penulis mencatat bahwa setiap pertanyaan dijawab langsung dan dengan bahasa 

yang mudah dimengerti, karena guru telah mempersiapkan materi dengan matang. 

Narasumber 3 mengonfirmasi,  
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“Di sini, guru-guru itu kalau ada siswa yang bertanya pasti akan langsung 

menjawab dan mudah dipahami oleh siswa karena mereka telah 

mendalami materi sebelumnya.” 

Pengamatan penulis juga menunjukkan adanya hubungan yang terbuka 

antara guru dan siswa. Siswa merasa nyaman menyampaikan kesulitan yang 

dihadapi selama pembelajaran, sehingga masalah dapat segera teratasi. 

Narasumber 3 mengatakan,  

“Menurut saya hubungan kami dengan guru cukup terbuka dan tidak 

tertutup, jadi kalau ada yang kesulitan pada masa pembelajaran, pasti akan 

menyampaikannya, jadi tidak ada keterhambatan dalam pembelajaran.” 

 Dalam kegiatan kerja kelompok, guru ikut memotivasi siswa dan 

membantu meningkatkan kemampuan sosial mereka. Hal ini diungkapkan 

narasumber 3,  

“Ya, saat bekerja sama dengan guru saya merasa termotivasi karena saya 

rasa jika bekerja kelompok dapat meningkatkan rasa sosial saya.” 

 Lebih lanjut, penulis menemukan bahwa guru aktif memantau jalannya 

pengerjaan tugas, memberi arahan, dan menawarkan ide-ide baru saat diperlukan. 

Narasumber 3 membenarkan,  

“Iya, karena saat mengerjakan tugas, mereka selalu memantau kita, jadi 

saat kita butuh ide-ide baru mereka akan menyampaikannya.” 

 Akhirnya, sikap guru yang sabar dalam merespon pertanyaan dan 

mengulang penjelasan menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. 

Narasumber 3 mengungkapkan,  

“Mereka akan meresponnya dengan baik dan mereka akan menjelaskan 

secara ulang agar murid-murid bisa paham dan mereka menjelaskannya 

dengan sabar.” 

4.2 Pembahasan 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran guru dalam 
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menciptakan proses pembelajaran yang terbuka, interaktif, dan berpusat pada 

siswa. di SMP Islam An-Nizam Medan, guru tidak hanya menjadi penyampai 

materi, tetapi juga pembimbing yang membentuk karakter siswa, membangun 

komunikasi efektif, serta menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan 

mendukung perkembangan potensi siswa. Teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori konstruktivisme Vygotsky, di mana teori ini menekankan bahwa 

pembelajaran terbentuk melalui interaksi sosial antara guru dan siswa dengan guru 

sebagai fasilitator, serta teori komunikasi pendidikan (Djamarah, 2011) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh keterbukaan, 

empati, dan komunikasi dua arah yang efektif. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Narasumber penelitian terdiri dari tiga orang, yaitu dua guru mata 

pelajaran dan satu siswa SMP Islam An-Nizam Medan. Guru pertama dikenal 

menekankan keterbukaan dan transparansi dalam mengajar, guru kedua 

mempraktikkan variasi metode dan media pembelajaran, sedangkan siswa 

memberikan perspektif dari sisi penerima pembelajaran. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan dua guru dan satu siswa di SMP 

Islam An-Nizam Medan, diperoleh gambaran bahwa proses pembelajaran di 

sekolah ini berjalan dengan menekankan keterbukaan, pemahaman terhadap 

kebutuhan siswa, dan kolaborasi aktif. Sikap keterbukaan guru dalam 

menyampaikan informasi dipandang penting oleh semua narasumber karena 

membangun kepercayaan siswa terhadap materi yang disampaikan. Hal ini sesuai 
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dengan teori komunikasi pendidikan yang menekankan bahwa keterbukaan guru 

dapat memperkuat hubungan interpersonal dan membantu membentuk karakter 

siswa melalui keteladanan. 

 Guru juga memahami bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda, sehingga metode pembelajaran perlu disesuaikan. Kedua guru 

menyampaikan bahwa mereka berusaha menyesuaikan metode, baik melalui 

ceramah, visual, maupun media pembelajaran lainnya sesuai minat siswa. Hal ini 

sejalan dengan teori diferensiasi pembelajaran yang menekankan penyesuaian 

strategi mengajar agar dapat mengakomodasi keberagaman siswa. 

 Dalam penyampaian materi dan tugas, guru memberikan langkah-langkah 

yang jelas dan terstruktur. Penggunaan LKPD serta penjelasan rinci membantu 

siswa memahami alur pengerjaan tugas. Pendekatan ini sejalan dengan teori 

scaffolding dari Vygotsky yang menyatakan bahwa bimbingan bertahap dapat 

membantu siswa mencapai kemandirian belajar. 

 Guru juga menunjukkan responsivitas yang tinggi terhadap pertanyaan 

siswa dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Hal ini sesuai dengan 

prinsip komunikasi instruksional yang menekankan pentingnya penggunaan 

bahasa yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa untuk meningkatkan 

efektivitas belajar. Siswa membenarkan bahwa guru selalu menjawab pertanyaan 

secara cepat dan jelas sehingga memudahkan mereka memahami materi. 

 Hubungan positif antara guru dan siswa dibangun melalui komunikasi 

personal. Guru mengajak siswa berbicara empat mata untuk memahami kebutuhan 

belajar dan menyesuaikan pendekatan yang digunakan. Pendekatan ini sejalan 



37 

 

 

dengan konsep teacher-student rapport yang menekankan pentingnya hubungan 

baik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 Kolabo rasi antara guru dan siswa di sekolah ini tidak terbatas pada materi 

pelajaran, tetapi juga mencakup pembentukan karakter. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa, yang sesuai dengan konsep 

pembelajaran kontekstual. Melalui pendekatan ini, siswa dapat menghubungkan 

pengetahuan yang diperoleh dengan pengalaman sehari-hari. 

 Guru berperan dalam memfasilitasi eksplorasi ide siswa. Mereka 

memberikan stimulus, mengarahkan, dan membiarkan siswa mengembangkan 

pikirannya secara mandiri. Hal ini sesuai dengan teori humanistik yang 

menekankan bahwa pembelajaran harus memberi ruang bagi siswa untuk 

berekspresi dan mengembangkan potensi diri. 

 Dalam memberikan masukan yang bersifat korektif, guru melakukannya 

dengan cara yang tidak menyinggung perasaan siswa. Ada yang menyampaikan 

secara pribadi dan ada yang menggunakan contoh kasus sebagai cermin. 

Pendekatan ini selaras dengan prinsip komunikasi empatik yang menghargai 

perasaan siswa sambil tetap memberikan arahan yang membangun. 

 Siswa sebagai narasumber ketiga mengonfirmasi bahwa guru di sekolah 

ini mengajar secara terbuka, detail, dan sabar. Guru selalu memastikan 

pemahaman siswa, memotivasi dalam kerja kelompok, serta memberi ide-ide baru 

saat siswa membutuhkan. Hal ini menunjukkan penerapan prinsip pembelajaran 

kooperatif yang mengutamakan kerja sama untuk mencapai tujuan belajar. 

 Pembelajaran kelompok di sekolah ini juga berdampak positif pada 
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keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan toleransi. Guru 

berperan aktif memantau dan membimbing jalannya diskusi kelompok sehingga 

siswa dapat belajar dari pengalaman bersama. 

 Pengawasan guru dalam pengerjaan tugas memberi rasa aman dan fokus 

pada siswa. Guru mampu menyeimbangkan bimbingan dan kemandirian, sesuai 

dengan prinsip pembelajaran yang mendorong siswa berpikir kritis sekaligus 

percaya diri. Komunikasi dua arah yang terjalin selama pembelajaran 

memperlihatkan bahwa guru tidak hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga 

fasilitator yang membimbing siswa untuk aktif dalam proses belajar. Pendekatan 

ini sejalan dengan teori Vygotsky yang menekankan bahwa interaksi sosial 

merupakan dasar pembentukan pengetahuan. 

 Sikap sabar dan responsif guru menumbuhkan rasa percaya diri siswa. 

Dukungan yang diberikan guru memperkuat motivasi intrinsik, sesuai dengan 

teori motivasi yang menyebutkan bahwa keterlibatan, rasa aman, dan dukungan 

emosional dari guru dapat meningkatkan semangat belajar. 

 Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru di SMP 

Islam An-Nizam Medan telah menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

selaras dengan teori keterbukaan, diferensiasi pembelajaran, pembelajaran 

kontekstual, humanistik, dan komunikasi empatik. Hal ini tidak hanya membantu 

pencapaian akademik siswa, tetapi juga membentuk karakter, keterampilan sosial, 

dan motivasi belajar yang berkelanjutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi pembelajaran memiliki peranan penting dalam keberhasilan 

penerapan Project Based Learning (PjBL) di SMP Islam An-Nizam Medan. dapat 

disimpulkan bahwa guru telah menerapkan prinsip keterbukaan dalam proses 

pembelajaran, di mana informasi disampaikan secara jujur, transparan, dan mudah 

dipahami sehingga membangun kepercayaan siswa serta menumbuhkan karakter 

positif. Guru juga memahami bahwa setiap siswa memiliki gaya belajar yang 

berbeda, sehingga metode pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan minat 

siswa melalui penggunaan ceramah, media visual, maupun LKPD yang 

terstruktur.  

 Langkah-langkah pengerjaan tugas dan proyek diberikan secara rinci dan 

terstruktur agar siswa dapat memahami alur pengerjaan serta meningkatkan 

kemandirian dalam menyelesaikan tugas. Guru selalu responsif terhadap 

pertanyaan siswa dengan menjawab secara cepat dan menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami, sehingga membuat siswa lebih percaya diri untuk bertanya dan 

aktif dalam pembelajaran. Hubungan positif antara guru dan siswa terjalin melalui 

komunikasi dua arah, baik di dalam kelas maupun secara personal, dengan 

memahami kebutuhan belajar siswa melalui diskusi empat mata dan 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan.  

 Kolaborasi antara guru dan siswa tidak hanya berlangsung pada aspek 
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akademik, tetapi juga mencakup pembentukan karakter dan nilai-nilai kehidupan 

melalui pembelajaran kontekstual yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Guru memfasilitasi siswa dalam mengeksplor ide-ide baru dengan memberikan 

stimulus, arahan, dan kebebasan untuk mengembangkan pemikiran sendiri, 

sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan mandiri. Penyampaian pesan yang 

bersifat sensitif dilakukan secara bijak, baik secara pribadi maupun melalui 

pemberian contoh, sehingga siswa dapat memahami kesalahan tanpa merasa 

tersinggung. Siswa juga merasakan bahwa guru memberikan motivasi, 

pendampingan, dan ide-ide baru, terutama dalam kerja kelompok, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan sosial dan semangat belajar. Selain itu, sikap sabar 

dan perhatian guru dalam mengulang penjelasan serta menjawab pertanyaan siswa 

menjadi faktor penting yang menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman, 

interaktif, dan kondusif. 

5.2 Saran  

 Bagi guru, disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang efektif, termasuk penggunaan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

pemahaman siswa serta strategi membangun interaksi dua arah. Guru juga perlu 

konsisten memberikan umpan balik dan pendampingan personal agar siswa lebih 

percaya diri dalam menyelesaikan proyek. Penerapan PjBL sebaiknya dilengkapi 

dengan media pendukung seperti LKPD yang jelas, agar siswa dapat mengikuti 

alur pembelajaran secara sistematis. Pendekatan persuasif juga dianjurkan untuk 

menjaga hubungan positif dengan siswa. Semua strategi ini diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa secara berkelanjutan. 
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 Bagi sekolah, penting untuk memberikan pelatihan atau workshop bagi 

guru terkait keterampilan komunikasi pembelajaran berbasis proyek. Fasilitas dan 

sarana pendukung seperti ruang diskusi, peralatan proyek, dan teknologi 

pembelajaran juga perlu disediakan agar PjBL berjalan optimal. Selain itu, pihak 

sekolah dapat mendorong kolaborasi antar guru untuk berbagi pengalaman dan 

strategi terbaik. Evaluasi berkala terhadap penerapan PjBL juga diperlukan untuk 

memastikan metode ini benar-benar memberikan dampak positif bagi siswa. 

Dengan dukungan manajemen sekolah yang baik, PjBL dapat menjadi budaya 

pembelajaran yang berkelanjutan. 

 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah responden 

dan melibatkan lebih banyak sekolah dengan karakteristik berbeda agar hasil 

penelitian lebih representatif. Metode penelitian campuran (mixed methods) dapat 

digunakan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh komunikasi pembelajaran dalam PjBL. Penelitian juga dapat difokuskan 

pada pengaruh PjBL terhadap aspek lain seperti keterampilan berpikir kritis, 

literasi digital, atau kolaborasi lintas mata pelajaran. Dengan demikian, kontribusi 

penelitian akan semakin luas dan bermanfaat bagi dunia pendidikan. Penelitian 

lanjutan yang memperhatikan faktor budaya sekolah dan latar belakang siswa juga 

akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif. 
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